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Pengabdian Kepada Masyarakat yang berupa Penyuluhan Pemberdayaan Guru TK dalam Penghijauan 
Lahan Sekolah telah dilaksanakan di TK Nurul I’tishom Kelurahan Bintara KecamatanBekasi Barat pada 
hari Jumat tanggal 29 Januari 2021. Latar belakang program ini dilaksanakan karena adanya keinginan 
pihak mitra untuk melaksanakan penghijauan yang terkendala oleh keterbatasan ruang luar yang 
tersisa di lingkungan sekolah. Sistim penanaman secara hidroponik merupakan salah satu alternatif 
penghijauan pada lahan terbatas. Materi penyuluhan diberikan secara daring, terdiri atas sistim 
penanaman secara hidroponik dan Perancangan Penataan Tanaman Hidroponik. Peserta kegiatan 
adalah para guru, tenaga kependidikan, orang tua murit dan masyarakat sekitar. Kegiatan ini 
mendapatkan respon yang baik terbukti dengan banyaknya peserta dan antusias peserta dalam sesi 
diskusi dan tanya jawab. Dari pihak mitra ada usulan agar ada kegiatan lanjutan yang berbentuk 







Community Service in the form of Counseling on the Empowerment of Kindergarten Teachers in the 
reforestation of school land has been carried out at Nurul I'tishom Kindergarten Kelurahan. Bintara, 
Kecamatan Bekasi Barat on Friday, January 29, 2021. Community Service in the form of Counseling on 
the Empowerment of Kindergarten Teachers in The reforestation of school land has been carried out at 
Nurul I'tishom Kindergarten Kelurahan. Bintara, Kecamatan. Bekasi Barat on Friday, January 29, 2021. 
The background of this program is carried out with the aim of the desire of the partners to carry out 
reforestation which is constrained by the limitations of the remaining outdoor space in the school 
environment.The hydroponic planting system is an alternative to reforestation on limited land. 
Extension materials are provided online, consisting of hydroponic planting systems and Hydroponic 
Plant Arrangement Design. Participants in the activity are teachers, education staff, parents of 
students and the surrounding community. This activity received a good response as evidenced by the 
large number of participants and enthusiastic participants in the discussion and question and answer 
session. From the partners, there is a suggestion that there be further activities in the form of training 
with a longer number of face-to-face hours. The methods used in the implementation are counseling, 
demonstration and training. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Di daerah perkotaan dengan jumlah penduduk yang tinggi, keterbatasan ruang terbuka 
hijau, dan kualitas lingkungan hidup yang kurang baik, merupakan kondisi yang mewarnai 
kehidupan masyarakat kota. Hal tersebut menyebabkan masyarakat tidak dapat hidup dengan 
nyaman dan mengalami tekanan dalam rutinitas kegiatan yang dijalani setiap hari. Oleh 
karenanya program pembangunan perkotaan perlu dilaksanakan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut (Oyugi, 2020). 
Pada sisi yang lain masalah yang dihadapi masyarakat pada umumnya adalah kurangnya 
kesadaran untuk mencintai lingkungan, dan permasalahan ini juga merupakan masalah yang 
dihadapi pihak sekolah dengan segenap warga di dalamnya. Oleh karena itu gerakan cinta 
lingkungan perlu digalakkan bagi seluruh masyarakat, karena gerakan cinta lingkungan ini pada 
gilirannya mampu meningkatkan kualitas lingkungan hidup masyarakat. Selanjutnya gerakan 
cinta lingkungan ini akan efektif bila dimulai dari lingkungan sekolah, karena sejak dini siswa 
sekolah sudah ditanamkan jiwa dan semangat cinta lingkungan yang diterapkan melalui 
kegiatan belajar di kelas dan diimplementasikan langsung di lingkungan sekolah dan lingkungan 
rumah dalam kehidupan sehari-hari.  
Di samping hal tersebut juga dirasakan terbatasnya ruang terbuka di lingkungan sekolah, 
ditambah lagi dengan kualitas ruang yang kurang memadai. Oleh karena itu maka sisa ruang 
terbuka yang ada dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin sekaligus memperbaiki kualitas ruang 
melalui kegiatan penghijauan.  
Ruang komunal akan berfungsi secara maksimal jika pengembangan dan pemeliharaan 
ruang tersebut dilakukan secara partisipatif terutama oleh penghuni (Winandari et al., 2020) 
Namun demikian adakalanya keinginan masyarakat untuk memanfaatkan ruang komunal di 
lingkungan sekolah atau sekitar tempat tinggal mereka terhalang oleh beberapa hal, seperti 
tidak cukup memadainya luasan lahan yang tersisa untuk penghijauan atau kegiatan bercocok 
tanam, kondisi lingkungan yang sering terjadi genangan atau banjir, dan tidak dimilikinya 
pengetahuan alternatif untuk memanfaatkan sisa lahan yang ada untuk bercocok tanam. 
Berdasarkan permasalahan diatas maka perlu kiranya diupayakan alternatif pemanfaatan 
lahan yang terbatas dengan cara bercocok tanam secara hidroponik. Cara budidaya ini tidak 
memerlukan tempat yang luas karena bisa disusun secara vertikal. Keuntungan lain cara 
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bertanam tanpa menggunakan media tanah ini bersifat bersih dan lebih higienis. Di samping itu 
selain sebagai hobi tidak menutup kemungkinan dapat dikembangkan secara komersial. 
 




Sistem penanaman secara hidroponik sudah sangat popular di kalangan masyarakat, di 
samping itu juga sangat mudah untuk mendapatkan akses informasi mengenai system 
hidroponik ini. Hal ini sangat membantu bagi yang ingin mengembangkan baik sekedar hobi 
atau komersial. 
“Alam takambang jadi guru”, begitu pepatah Masyarakat Minang, maksudnya alam 
terbentang tempat kita belajar. Di alam terdapat kelompok tanaman yang tumbuh di air, 
tumbuh di darat, dan tumbuh di daratan yang kering. Tanaman yang secara alami tumbuh di air 
lazim disebut tanaman hidrofit, seperti misalnya kelompok tanaman Bakau atau mangrove, 
Nipah (Nypa fruticans), Paku Rawa (Acrostichum sp), Enceng Gondok (Eichornia crassipes), 
Teratai (Nelumbium nelumbo), Rumput Payung (Cyperus umbelliferus) dan sebagainya. Jenis-
jenis tanaman tersebut dapat tumbuh di air dengan kadar oksigen yang rendah, pada umumnya 
tanaman memiliki organ khusus untuk memenuhi kebutuhan oksigen. 
Tanaman mesofit adalah kelompok tanaman yang tumbuh di darat yang memerlukan air 
yang sedang. Kelompok tanaman ini tumbuh di tanah dengan kandungan air dan udara yang 
seimbang, pada umumnya tanaman yang tumbuh di sekitar rumah tinggal merupakan contoh 
untuk kelompok tanaman mesofit. Sementara itu terdapat kelompok tanaman yang tumbuh 
pada lingkungan yang kering seperti pada pantai pasir atau daerah gurun. Jenis-jenis tanaman 
yang tumbuh pada lingkungan yang eksrim ini dapat tumbuh dan beradaptasi pada kandungan 
air yang rendah. Kelompok tanaman yang disebut tanaman xerofit ini contohnya antara lain: 
Cactus sp., Opuntia sp., Euphorbia sp., Rumput Lari-lari (Spinifex sp.), Daun Katang (Ipomoea 
pes-caprae), Widuri (Calotropis gigantea), Pohon Nyamplung (Callophyllum inophyllum), Keben 
(Barringtonia asiatica), dan sebagainya. 
Hidroponik adalah bercocok tanam tanpa menggunakan media tanah, dan sumber nutrisi 
terlarut dalam air (larutan nutrisi). Pada prinsipnya hidroponik dibuat berdasarkan prinsip 
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penanaman yang tumbuh ditanah. Sistem hidroponik dibuat sedemikian sehingga tanaman 




Gambar 1. Hidroponik sederhana 
 
 
Media tanam tidak menggunakan tanah akan tetapi menggunakan media pengganti yang 
dapat membantu tegaknya tanaman dan pada umumnya tidak mengandung nutrisi atau unsure 
hara. Media hidroponik ini bersifat poreus, dapat menyerap dan menyimpan air, terdapat pori 
mikro yang bersifat kapiler dan pori makro sebagai suplai oksigen. Banyak media tanam 
hidroponik dapat digunakan antara lain: pasir kasar, pasir zeolit, batu apung, arang, sekam padi, 
sekam bakar, cocopit, rockwall, dan sebagainya. 
 
1.1.2 Keuntungan  
 
Keuntungan dari sistem hidroponik ini antara lain: 
1. Ramah lingkungan, karena pada dasarnya system hidroponik tidak menghasilkan limbah. 
Limbah tanaman bekas pemangkasan atau limbah panen dapat di daur ulang menjadi 
kompos dan dapat menghasilkan larutan nutrisi organik. 
2. Pemeliharaan mudah. Pemeliharaan tanaman hidroponik hampir sama dengan 
pemeliharaan tanaman dalam pot, yang membedakan air siraman yang diberikan sudah 
mengandung nutrisi bagi tanaman. 
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3. Keterbatasan lahan. Meskipun lahan yang tersedia terbatas sistim hidroponik dapat 
dilakukan, karena tanaman hidroponik dappat disusun secara vertical terutama jenis-jenis 
tanaman hias berdaun indah atau jenis sayuran daun. Jenis-jenis tersebut tidak 




Gambar 2. Hidroponik tersusun vertical 
 
 
4. Bersih dan Higienis. Terutama untuk hidroponik penghasil buah dan sayur, karena 
pengerjaannya tanpa media tanah dan diusahakan tidak terjadi kontaminasi jamur atau 
bakteri maka buah atau sayur yang dihasilkan di samping bersih juga higienis. 
5. Nilai ekonomis lebih tinggi.Hasil dari tanaman hidroponik dapat dijamin kebersihan dan 
higienis oleh karena itu nilai jual lebih tinggi dari pada penanaman yang biasa. 
6. Hobi dan Komersial. Awalnya hidroponik hanya sekedar hobi, apalagi pada saat pandemik 





Gambar 3.. Hidroponik komersial 
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1.1.3 Kerugian 
 
1. Keterampilan khusus. Untuk membuat atau mengembangkan sitem hidroponik ini perlu 
keterampilan khusus, terlebih lagi apabila bahan yang digunakan merupakan bahan-bahan 
bekas. Di samping itu untuk sosialisasi system ini tidak cukup hanya pertemuan satu atau 
dua kali, perlu ada peragaan dan praktek. 
2. Biaya untuk pengadaan larutan nutrisi. Sistem hidroponik ini perlu biaya untuk pengadaan 
larutan nutrisi secara kontinyu, di samping itu juga perlu pengetahuan cara pembuatan 
larutan nutrisi. Oleh karena itu sosialisasi tentang penghijauan dengan system hidroponik 
perlu ditambahkan materi tentang pembuatan larutan nutrisi, bila perlu diajarkan pula 
pembuatan larutan nutrisi organik dengan bahan sampah organik. 
3. Saung peneduh dan Rumah kaca. Sistem hidroponik skala komersial diperlukan sarana 
khusus berupa bangunan peneduh atau rumah kaca. Bangunan tersebut memungkinkan 
sistem hidropoik skala besar larutan nutrisi tidak tercuci oleh air hujan. Disamping itu untuk 
menjamin tanaman tidak terserang hama atau penyakit, dengan demikian pemakaian 
pestisida dapat dihindarkan.  
 
2. METODE PELAKSANAAN 
 
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 
1. Pemberian materi atau teori dengan cara penyuluhan tentang pengertian, manfaat dan 
cara pembuatan hidroponik 
2. Demonstrasi untuk percontohan cara pembuatan hidroponik secara cepat dan praktis. 
 
Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi mitra maka dilakukan kegiatan 
sebagai berikut: 1). Memberi penyuluhan tentang manfaat hidroponik dan teknik pembuatan 
hidroponik secara cepat dan praktis. 2). Memberi percontohan atau demonstrasi cara 
pembuatan hidroponik secara praktis.  
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3. HASIL DAN DISKUSI 
 
3.1 Sistem Hidroponik yang disosialisasikan 
 
Sistem hidroponik yang disosialisasikan untuk penghijauan di lingkungan sekolah adalah 
sistem yang sederhana dengan biaya yang murah. Bahan dan material sedapat mungkin 
menggunakan bahan bekas/daur ulang. Adapun sistem hidroponik yang diperkenalkan adalah 
















Gambar 4. Sistem hidroponik sederhana 
 
 
3.2 Bahan dan Material 
 
Bahan tanam sudah dimiliki di lingkungan sekolah, dan selanjutnya bahan tanam 
diperbanyak sendiri. Sementara itu wadah atau sebagai pengganti pot dapat digunakan barang 
bekas seperti: ember bekas, gallon bekas, jiligen bekas, toples bekas, panci bekas, gelas bekas 
dan sebagainya. Sedangkan media yang digunakan menggunakan bahan yang mudah didapat 
dilingkungan sekolah, misalnya arang, pasir, sekam, sabut kelapa, dan sebagainya. Sistem 
hidroponik yang paling sederhana adalah hidroponik dengan wadah bekas gallon yang diberi 
lubang drainasi beberapa cm dari dasar gallon dengan media pasir kasar atau arang. Tanaman 
dapat ditanam secara langsung atau menggunakan system sumbu. Sumbu yang digunakan 
dapat menggunakan kain kerah baju bekas, kain katun bekas, sumbu kompor, kain pel bekas 
dan sebagainya. 
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3.3  Larutan Nutrisi 
 
Larutan nutrisi yang diperkenalkan adalah: 
1. Pupuk Majemuk Hidroponik.  
Pupuk hidroponik yang diperkenalkan adalah pupuk lengkap, artinya pupuk yang 
mengandung semua nutrisi yang diperlukan tanaman. Pupuk ini tersedia di kios-kios 
tanaman dekat lokasi sekolah, meskipun harus membeli. Pupuk lengkap atau pupuk 
majemuk ini dapat berupa larutan, berupa tepung, atau butiran. Selanjutnya dijelaskan 
cara membuat larutan nutrisi berapa gram per liter atau berapa cc per liter, dan frekwensi 
pemberian. 
 
       
 
Gambar 5. Pupuk majemuk hidroponik dan konsentrasi larutan nutrisi 
 
 
2. Larutan A dan B 
Jenis larutan nutrisi yang juga diperkenalkan adalah larutan AB. Pupuk majemuk ini dalam 
kantong terdiri dari dua bungkus berbentuk butiran (granule). Bungkus A adalah pupuk 
yang mengandung unsure hara makro dan bungkus B adalah pupuk yang mengandung 
unsure hara mikro. Pupuk A dan pupuk B masing-masing dilarutkan dalam air 500 ml.  
Selanjutnya untuk larutan nutrisi konsentrasi dibuat sesuai anjuran dalam kemasan sbb. 
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Gambar 7. Dosis pemakaian larutan AB 
 
 
3. Larutan Hidroponik Organik 
Larutan hidroponik organik yang diperkenalkan adalah larutan nutrisi yang berasal dari 
limbah organik yang difermentasikan dengan bantuan mikroorganisme. Bahan organik yang 
digunakan dapat berupa limbah dapur atau sampah organik. Sampah dapur/sampah 
organik 10 kg dicampur 20 liter air dan 100 cc decomposer. Selanjutnya dibiarkan 
fermentasi selama 10 hari. Selanjutnya larutan dipisahkan dengan bahan padat dengan 






1. 1 minggu setelah pembuatan, tanaman ditempatkan pada tempat teduh; 
2. Setelah 1 minggu tanaman bunga /buah secara bertahap dipindahkan di tempat terbuka/ 
rumah kaca; 
3. Sementara itu tanaman berdaun indah ditempatkan pada tempat teduh, dibawah pohon, 
teras atau saung peneduh.  
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3.4.2 Penyiraman 
 





Larutan Nutrisi diberikan setelah 1 minggu frekwensi 1-2 kali/minggu peningkatan 
konsentrasi larutan diberikan secara bertahap. 
 
3.4.4 Proteksi Hama dan Penyebab Penyakit 
 
1. Jenis hama dan patogen yang ada biasanya merupakan bawaan dari bahan tanam;  
2. Pencegahan dapat dilakukan dengan pemangkasan daun, mencuci  daun, ngelap daun, 
menutup luka bekas pemangkasan;  
3. Andaikata terpaksa harus ada tindakan kuratif gunakan pestisida organik.  
 
3.5 Prinsip  Perancangan dan Penataan 
 
3.5.1 Tanaman Hidroponik  
 
Prinsip perancangan dan penataan penghijauan dengan sistem hidroponik di halaman 
sekolah dapat terlaksana dengan sebaik-baiknya sehingga memberi manfaat maksimal/berhasil 





1. Fungsi pokok sekolah adalah sarana pendidikan dan pengajaran, fungsi ini harus tetap 
terjaga secara efektif meskipun ditambahkan prasarana baru untuk memanfaatkan ruang 
ataupun halaman sekolah (Arsyad, 2021). 
2. Penghijauan dengan metode hidroponik yang bertujuan memberikan suasana yang lebih 
segar, indah, produktif dan menunjang kelestarian lingkungan, pun diharapkan tidak 
mengurangi efektifitas fungsi sekolah. Sebaliknya dengan aplikasi penghijauan system 
hidroponik diharapkan dapat mengoptimalkan fungsi sekolah sebagai prasarana pendidikan 
dan pengajaran. 
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3. Menjaga agar kefektifan fungsi sekolah terjaga, beberapa hal yang harus diperhatikan 
dalam perencanaan, perancangan dan pembuatan taman/kebon hidroponik adalah: 
a. Menjaga luasan ruang fungsional dengan tidak mengurangi/membagi ruang fungsional 
efektif minimal, contoh: tidak memotong/ mengurangi luasan kelas, lapangan upacara 
atau lapangan olah raga, playground, dsb; 
b. Menjaga lintasan jalur-jalur sirkulasi kendaraan (vehicles way) atau jalur pejalan kaki 
(pedestrian way), dengan tidak membuat konstruksi hidroponik yang memotong atau 
menghalangi jalur-jalur sirkulasi dimaksud; 
c. Disarankan untuk lebih banyak memanfaatkan dan menempatkan konstruksi 
hidroponik pada ruang-ruang antara, ruang pembatas, tepi selasar bangunan, pagar, 
dinding, halaman belakang/samping atau pengatap/peneduh seperti shelter dan 
pergola. 
 
     
 





Salah satu tujuan menerapkan taman/kebon hidroponik adalah efisiensi lahan secara 
produktif, maka pertimbangan ekonomis tentunya harus menjadi concern dalam perencanaan, 
perancangan dan konstruksinya. Konstruksi taman/kebon hidroponik termasuk konstruksi 
ringan dan bersifat tidak permanen, karenanya tidak mutlak diperlukan material konstruksi yang 
kokoh, awet dan baru atau material dengan standar spesifikasi tertentu yang khusus. Material 
konstruksi hidroponik dapat menggunakan bahan-bahan yang tersedia disekitar, antara lain: 
1. Material alami yang mudah dan murah didapat seperti bambu, batok kelapa, sabut kelapa, 
sekam padi, dsb; 
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2. Material bekas/sisa pakai seperti potongan-potongan paralon, botol/gelas/stoples/kaleng 
ember bekas, busa bekas kasur/jok/sofa rusak, dsb; 









Membangun lingkungan yang lebih hijau, secara tak langsung akan menciptakan suasana 
lingkungan yang lebih segar dan estetis (indahan). Membuat kebun atau taman hidroponik 
member kemungkinan menanam berbagai jenis tanaman hias dan tanaman sayuran dengan 
berbagai karakter ukuran, bentuk, warna dan tekstur. 
 Konstruksi hidroponik yang bersifat semi permanen member kemudahan kita dalam 
menyusun: 
1. Komposisi dan proporsi sesuai jenis tanaman dan karakter masing-masing tanaman. 
2. Pola-pola bentuk yang diinginkan dan sesuai dengan kondisi serta situasi yang diharapkan. 
3. Menciptakan keseimbangan, keselarasan dan keserasian melalui irama bentuk, warna dan 
tekstur. 
4. Membuat aksentuasi (vocal point), imaji dan ciri khusus serta prinsip-prinsip keindahan 
lainnya. 
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Sistem hidroponik adalah metode yang berbasis pada pembangunan berkelanjutan 
(sustainable development) melalui prinsip hemat dalam penggunaan lahan. Penambahan 
volume hijau dari aplikasi metode hidroponik dan distribusi hijauan secara merata (horizontal 
dan vertical) member manfaat ekologis pada lingkungan, khususnya pada wilayah urban yang 
padat (Singgih, et al, 2019). Prinsip ekologis ini juga dapat diimplementasikan seperti pada 
prinsip ‘3R’ (Reduce-Reuse-Recycle). 
Prinsip reduce atau mengurangi limbah yakni dengan mengoptimalkan penggunaan 
material pokok konstruksi dan pendukung system hidroponik yang tidak menyisakan atau 
meminimalkan timbunan limbah baru, seperti penggunaan sekam padi, sabut kelapa, kotoran 
kandang, dan sebagainya. Prinsip reuse atau memanfaatkan kembali barang bekas/sisa untuk 
digunakan sebagai material dasar konstruksi dan material pendukung system hidroponik, 
seperti penggunaan botol/gelas/toples/kaleng/ember bekas, dan sebagainya. Prinsip recycle 
atau daur ulang limbah, misalnya mendaur ulang limbah dapur atau limbah kandang menjadi 
pupuk organik, atau juga mendaur ulang limbah plastik menjadi wadah/kantong tanaman 
hidroponik, dan sebagainya. 
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Taman atau pertanian hidroponik merupakan inovasi dalam teknologi pertanian yang 
merupakan solusi alternatif dalam mengatasi keterbatasan lahan dan peningkatan kualitas serta 
produktifitas pertanian diperkotaan pada khususnya. Sebagai inovasi, hidroponik merupakan 
solusi teknologi alternatif yang patut dikenal, dipelajari dan dikembangkan oleh para siswa 
sebagai generasi penerus, karenanya keberadaan taman/kebun hidroponik sebaiknya juga 
dimanfaatkan sebagai media edukasi di sekolah. Sebagai media edukasi, taman/kebun 
hidroponik akan lebih berdayaguna apabila dilengkapi dengan literasi berupa informasi 
tertulis/naratif yang dapat dibaca, dicatat dan diingat para siswa, seperti: 
1. Nama dan sifat bahan, cara pembuatan/perakitan/pemeliharaan konstruksi, sistem dan 
prinsip cara kerja hidroponik, dan sebagainya. 
2. Nama/family/ordo tanaman, habitat asli tanaman, sifat dan karakter alami tanaman, 
manfaat/kandungan zat pada tanaman, dan sebagainya. 
3. Cara pembibitan/sumber bibit, tata cara penanaman, pemeliharaan dan perawatan, cara 
dan waktu pemanenan, dan sebagainya. 
 
3.5.7 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
 
Faktor pendukung/penunjang kegiatan ini antara lain: 
1. Materi yang diberikan merupakan bagian dari Kurikulum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
di TK Nurul I’tishom. 
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2. Respon partisipasi yang baik dari peserta, hal ini terbukti dengan banyaknyapeserta (38 
orang) dari 15 orang yang direncanakan. Jumlah peserta tambahan berasal dari orang tua 
murid dan para Kepala Sekolah dan Guru dari SMK di Jakarta. 
3. Materi yang diberikan sudah sangat populer dan dapat dicoba di lingkungan sekolah atau 
tempat tinggal. 
4. Dalam situasi pandemi Covid-19 banyak peserta berstatus WFH, sehingga memungkinkan 
untuk bergabung dalam kegiatan ini. 
5. Di lingkungan sekolah sudah dicoba membuat tanaman hidroponik meskipun hasilnya 
belum memuaskan. 
 
Adapun faktor penghambat kegiatan ini antara lain: 
1. Keterbatasan kemampuan sebagian peserta untuk bergabung akibat keterbatasan fasilitas. 
2. Penyuluhan menggunakan sistem daring menyebabkan kesulitan memberikan contoh dan 
peragaan. 
3. Diperlukan biaya tambahan untuk menyiapkan larutan nutrisi pada system hidroponik ini. 
4. Diperlukan pengetahuan tambahan untuk membuat sendiri larutan hidroponik organik 
yang lebih ramah dengan lingkungan. 




Pelaksanaan Penyuluhan Pemberdayaan Guru TK dalam Penghijauan Lahan Sekolah dengan 
Tanaman Hidroponik dI TK Nurul I’tishom Kelurahan Bintara Bekasi Barat ini dapat dilaksanakan 
dengan baik dan sesuai dengan jadwal yang sudah direncanakan. Materi penyuluhan mendapat 
respon yang baik dari peserta, terlihat dari jumlah peserta dan antusias peserta dalam diskusi 
dan tanya jawab. Perlu ada penambahan waktu untuk diskusi dan tanya jawab, mengingat 
jumlah peserta lebih banyak dari yang direncanakan. Melalui sistem daring, perlu direncanakan 
program pelatihan yang lebih intensif dengan jumlah jam tatap muka yang lebih lama. 
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